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 PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Plt. Gubernur 
Kalimantan Tengah Habib Ismail bin Yahya meninjau 
pelaksanaan Bakti Kesehatan dengan kegiatan Rapid 
Tes Massal dan Pengobatan Gratis Bagi Masyarakat 
Lingkup Kabupaten Barito Utara, Kamis (01/10/2020) di 
Pasar Pendopo, Muara Teweh.

Kegiatan yang merupakan kerjasama Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah, Polda Kalteng, Korem 102/
PJG, Kajati Kalteng, dan Binda Kalteng menyediakan alat 
Rapid Test sebanyak 800 buah dari Pemerintah Provinsi 
dan 1000 buah dari pemerintah Kabupaten.

Bupati Barito Utara Nadalsyah dalam sambutan 
yang dibacakan oleh Wakil Bupati Sugianto Panala Putra 
mengatakan perkembangan kasus Covid-19 Kabupaten 
Barito Utara semakin hari semakin meningkat. Sampai 
dengan tanggal 30 September 2020 terdapat 289 kasus 
terkonfi rmasi Covid-19 yang tersebar di 7 Kecamatan 
dan 17 Desa.

Oleh sebab itu, dalam rangka deteksi dini dan 
penanggulangan Covid-19 di Kabupaten Barito Utara, 
Gubernur Kalimantan Tengah memberikan perhatian 
khusus kepada Barito Utara sehingga pada hari ini 
dilaksanakan Rapid Test Massal dengan target sebanyak-
banyaknya untuk mengetahui sejauh mana penularan 
pandemi Covid-19 di Barito Utara.

“Untuk itu saya mengajak semua warga Muara 
Teweh agar bisa berpartisipasi dalam kegiatan Bakti 
Kesehatan. Dalam situasi seperti ini kita semua harus 
bergotong royong untuk memerangi wabah virus 
tersebut, karena kita semua berperan untuk mencegah 
penyebarannya. Pemerintah hanya bisa memberikan 
imbauan kepada kita semua dan selebihnya kita 
masing-masing yang harus berupaya menghentikan dan 
menyadari bahwa virus ini memang berbahaya,” ungkap 
Bupati Barito Utara.

Plt. Gubernur Habib Ismail mengungkapkan bahwa 

Plt. GUBERNUR TINJAU RAPID TEST MASSAL DI BARITO UTARA 
Pemerintah telah melakukan upaya 
dengan memperluas Rumah Sakit 
perawatan pasien Covid-19 dengan 
membangun 50 kamar perawatan.

“Kita harapkan pelaksanaan 
Bakti Kesehatan rapid test ini 
dapat berjalan dengan lancar, agar 
angka penyebaran Covid-19 di 
Barito Utara dapat ditekan, dan bila 
dalam pelaksanaan ditemukan hasil 
reaktif untuk beberapa orang akan 
dilakukan karantina mandiri dirumah 
selama 14 hari dan bila kemudian 
bergejala sebelum 14 hari dilakukan 
pemeriksaan lanjutan swab. apabila 
hasil swab positif dilakukan isolasi 
di RSUD Muara Teweh,” kata Plt. 
Gubernur. 

Selain itu untuk memutus 
mata rantai penularan Covid-19, 
masyarakat dihimbau dan diingatkan 

untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan dengan 
menggunakan masker, mencuci tangan pakai sabun, 
dan menjaga jarak. “Cepat lambatnya pemutusan mata 
rantai penularan Covid-19 sangat tergantung peran 
serta dari masyarakat,” pungkas Habib Ismail.

Dalam kegiatan ini juga dilakukan penyerahan 
bantuan 5000 masker kain dan 1000 masker medis dari 
Pemprov dan Forkopimda Kalteng untuk masyarakat di 
Barito Utara.

Turut pula hadir dalam kegiatan ini yaitu 
Forkopimda Provinsi Kalimantan Tengah, Wakil Bupati 
Kabupaten Barito Utara beserta Pejabat di Lingkungan 
Kabupaten Barito Utara. (win/nov/bow).
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 PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Plt. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya 
didampingi Bupati dan Wakil Bupati Barito Utara beserta 
sejumlah Kepala SOPD terkait lingkup Pemerintah 
Provinsi Kalteng meninjau tanaman bawang, rehabilitasi 
jaringan irigasi tersier (RJIT), dan optilasi lahan rawa 
(Opla) Serasi (Selamatkan Rawa Sejahtera Petani) 
di Desa Transbangdep, Kecamatan Teweh Selatan, 
Kabupaten Barito Utara, Rabu (21/10/2020).

Dinas Pertanian Kabupaten Barito Utara melakukan 
sosialisasi rencana pelaksanaan demonstration plot 
(Demplot) atau proyek percontohan bawang merah 
kepada kelompok tani terpilih pada tanggal 17 Maret 
2020 di masing-masing lokasi kelompok tani, antara 
lain di Lokasi Kelompok Tani Sri Rejeki Desa Trahean 
dan Kelompok Tani Margomulyo Desa Transbangdep. 
Kepada kelompok tani, diberikan bantuan Demplot 
budidaya bawang merah dengan luas masing masing 0,5 
hektare sesuai dengan pengalaman budidaya masing-
masing kelompok tani. Karena itu, varietas bawang 
merah yang dikembangkan masing-masing kelompok 
berbeda, antara lain Varietas Bauji dikembangkan oleh 
Kelompok Tani Margomulyo dan Varietas Bima Brebes 
dikembangkan oleh Kelompok Tani Sri Rejeki. Dua 
varietas ini dikembangkan untuk mengetahui varietas 
yang paling baik hasilnya.

Demplot bawang merah merupakan upaya untuk 
meningkatkan produktivitas hasil panen bawang merah 
dengan penerapan teknik budidaya yang baik. Melalui 
proyek percontohan ini diharapkan petani bawang 
merah dapat belajar langsung praktek budidaya bawang 
merah dengan penerapan teknik budidaya yang tepat 
serta petani diberikan bimbingan dan pelatihan dari 
para ahli maupun praktisi dalam pelaksanaan budidaya 
bawang merah. Selain itu, diberikan pendampingan dan 
monitoring secara berkala.

“Ini adalah percobaan yang pertama tanam bawang 
di lahan basah dan kita sudah beberapa kali panen 
bawang di lahan kering, alhamdulillah berhasil. Dari 1 biji 
bisa menghasilkan 10 sampai 12 bawang merah. Ini yang 
akan kita kembangkan untuk menjaga infl asi daerah dan 
juga untuk membantu para petani dalam perekonomian,” 
ungkap Bupati Barito Utara Nadalsyah.

Dalam kunjungannya, Plt. Gubernur Habib Ismail 
Bin Yahya menyerahkan secara simbolis 800 pohon bibit 
buah lengkeng kepada 10 desa, yaitu Desa Hajak, Desa 
Lampeong 1, Desa Lampeong 2, Desa Batu Raya 1, Desa 
Batu Raya 2, Desa Malateken, Desa Pangkuh Raya, 
Desa Liang Naga, Desa Benangin, dan Desa Mampuak 
2. Sedangkan 1.200 bibit porang, diserahkan kepada 2 
kelompok tani di Desa Batu Raya 1 dan Desa Batu Raya 
2. Saprodi optimasi lahan rawa Serasi berupa 1.290 liter 
herbisida, 860 liter NPK Cair, 2.150 liter pupuk cair, 430 
botol pestisida, dan 1.720 botol fungisida diserahkan 

PLT. GUBERNUR KALTENG TINJAU PERTANIAN BAWANG MERAH DAN 
JARINGAN IRIGASI DI DESA TRANSBANGDEP, BARITO UTARA

kepada 14 kelompok tani dengan luas lahan 728 
hektare di 9 desa, yaitu Desa Majangkan, Desa Baliti, 
Desa Ketapang, Kelurahan Montallat II, Kelurahan 
Tumpung Laung I, Kelurahan Tumpung Laung II, dan 
Desa Pepas.

Bantuan Alsintan berupa mesin panen padi 
sebanyak 5 unit diserahkan kepada kelompok tani di 5 
desa, yaitu Dusun Transbandep, Trising, Baliti, Trahean, 
dan Rarawa. Cultivator sebanyak 2 unit diserahkan 
kepada kelompok tani di 6 desa/kelurahan, yaitu Desa 
Trahean Kelurahan Melayu, Desa Batu Raya I, Desa 
Tongka, Mampuak I, dan Mampuak II. Mesin panen 
jagung sebanyak 5 unit diserahkan kepada kelompok 
tani di 5 desa, yaitu Desa Tongka, Mampuak 1, 
Mampuak 2, Rimba Sari, dan Batu Raya. Mesin pompa 
air diserahkan kepada kelompok tani di 2 desa, yaitu 
Desa Lemo dan Kelurahan Melayu. Alat tanam jagung 
sebanyak 8 unit diserahkan kepada kelompok tani di 2 
desa, yaitu Desa Batu Raya 2 dan Desa Sei Liju.

Terakhir, tanda daftar varietas unggul lokal 
“Padi Talun Koyem” atas nama Kementrian Pertanian 
dalam hal ini diwakili oleh Kepala Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura, dan Peternakan Provinsi Kalteng 
diserahkan kepada Bupati Barito Utara yang disaksikan 
oleh Plt. Gubernur Kalteng Habib Ismail Bin Yahya.

“Memang tinggal kemauan kita. Tanah kita luas, 
subur. Jangankan ditanam biji, dilempar tumbuh. 
Batang kayu dilempar tumbuh. Tinggal bagaimana kita 
bisa meningkatkan produktivitas itu semua dengan 
teknologi terbaru yang mutakhir, dengan mekanisasi 
bantuan bibit-bibit unggul bahwa tahun ini juga Food 
Estate Singkong Barito Utara mendapatkan 40.000 
hektare. Dengan adanya program-program yang masuk 
Barito Utara, kita harapkan masyarakatnya yang dulu 
menyadap karet sementara bisa beralih namun profesi 
jadi petani dan menurut saya pribadi menginginkan 
dengan adanya foood estate dan pengembanganan 
teknologi pertanian sehingga pertanian ini dilirik oleh 
anak-anak muda dan masyarakat karena bisa menekan 
angka pertambangan tanpa izin atau pertambangan 
liar. Untuk itu, kita dengan adanya pertanian seperti ini 
harkat, derajat, dan martabat petani akan naik dan juga 
kata Presiden kemarin maunya itu yang seharusnya 
kaya itu petani karena kita makan dari petani. Kita 
mengharapkan itu semua, tapi satu hal lagi karakter 
kemandirian petani juga harus perhatikan,” terang Plt. 
Gubernur Kalteng.

Selepas meninjau lokasi lahan pertanian bawang 
merah dan saluran irigasi, Plt. Gubernur beserta 
rombongan melanjutkan peninjauan peternakan 
sapi potong Desa Transbangdep dan mengadakan 
pertemuan singkat dengan Kelompok Tani Margo Mulyo 
Desa Transbangdep. (may/nov/dmr/eka/sop)
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MUARA TEWEH – BIRO ADPIM. Seusai menggelar 
rapat di VIP Room Bandara Tjilik Riwut Palangka Raya, 
Menteri Perhubungan (Menhub) RI didampingi Plt. 
Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail 
Bin Yahya beserta Ketua Komisi V DPR RI Lasarus 
dan Dirjen Perhubungan Udara menuju Bandara Haji 
Muhammad Sidik di Muara Teweh, Kabupaten Barito 
Utara menggunakan pesawat khusus Kings Air.

Di Bandara Haji Muhammad Sidik, Menhub 
meninjau Bandara baru tersebut dan menggelar rapat 
di Ruang Tunggu Keberangkatan Terminal membahas 
rencana pengembangan runaway dan pembebasan 
lahan. Rapat kali ini antara lain juga juga diikuti Bupati 
Barito Utara, Kapolres Barito Utara, Dandim 1013/Mtw, 
dan Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) 
Beringin Muara Teweh.

Dalam rapat tersebut, Menhub menjelaskan, “Suatu 
keniscayaan yang Presiden inginkan bahwa daerah 
terluar harus dijangkau dengan konektivitas karena 
konektivitas diharapkan mampu menyatukan bangsa ini.”

“Presiden selalu mengatakan transportasi itu 
peradaban, seperti bagaimana mendapatkan harga 
yang relatif murah dengan cara mengambil barang dari 
pusatnya. Saya pikir hal ini akan memajukan Barito Utara 
dan Murung Raya,” imbuh Menhub Budi Karya yang 
berharap apa yang telah diupayakan saat ini bermanfaat 
bagi masyarakat.

Pada kesempatan yang sama, Ketua Komisi V 
DPR RI Lasarus mengatakan bahwa status lahan untuk 
runaway sepanjang 3 km sudah bebas dan tidak ada 
masalah.

Dijelaskannya, “Daerah akan berkembang karena 
keberadaan Bandara memicu pertumbuhan banyak 
sektor. Oleh karena itu, lahan di sekitar Bandara 
(Kawasan Operasional Penerbangan), lingkup itu, dalam 
mengeluarkan izin bangunan betul-betul sesuai petunjuk 
Dirjen udara untuk bangunan di sekitar Bandara.”

“Kita edukasi masyarakat agar menjaga lokasi obyek 
vital di sekitar Bandara. Area yang sudah dibebaskan 

MENHUB TINJAU BANDARA BARU 
DI BARITO UTARA

agar dihibahkan ke Kementerian Perhubungan. Hal 
ini mencegah peruntukan lain jika berganti kepala 
daerah,” imbuh Lasarus yang memastikan bahwa 
pembangunan Bandara baru ini merupakan salah satu 
upaya pemerintah mempercepat kemajuan masyarakat 
di Kalteng.

Sementara itu, Plt. Gubernur Kalteng 
mengungkapkan bahwa Bandara di Muara Teweh ini 
yang paling representatif di antara beberapa Bandara 
di wilayah Barito. Mengingat posisinya yang berada di 
tengah, Bandara ini bisa mempercepat alur transportasi 
ke wilayah-wilayah yang menjadi tujuan khususnya, 
antara lain ke Palangka Raya.

“Selamat Pak Bupati dan Jajaran Perhubungan 
Udara di Muara Teweh. Semoga dengan kunjungan ini 
memotivasi kita makin bisa berbuat untuk daerah kita 
tercinta Barito Utara dan Kalteng umumnya,” ucap Plt. 
Gubernur yang juga mengucapkan terima kasih kepada 
Menhub atas arahan-arahannya.

Bupati Barito Utara Nadalsyah menjelaskan bahwa 
Bandara ini sudah lama pembangunannya. “Sebelum 
saya jadi Bupati sudah ada awal pembangunan, akan 
tetapi agak melambat. Saya bertemu Presiden Jokowi 
dan melaporkan tentang pembangunan Bandara 
ini. Pada 2019, sudah ada kucuran dana untuk 
penyelesaian Bandara ini. Dan tahun 2020, pesawat 
sudah bisa landing dan take off . Kami atas nama 
pemerintah Barito Utara dan masyarakat Barito Utara 
mengucapkan terima kasih pada Bapak Presiden yang 
sangat merespon usulan kami menemui beliau di Istana 
waktu itu,” papar Bupati Nadalsyah.

Bupati Nadalsyah juga berterima kasih kepada 
Menhub yang telah cepat menindaklanjuti usulan ini, 
sehingga Bandara Haji Muhammad Sidik bisa segera 
digunakan.

Disampaikannya pula bahwa Pemerintah 
Kabupaten Barito Utara sedang mengadakan 
pendekatan dengan sejumlah maskapai, seperti Lion 
Air yang sudah meninjau Bandara ini. Pihaknya pun 
saat ini masih menunggu jawaban maskapai tersebut.

Untuk meningkatkan perekonomian setempat, 
pihaknya juga berencana mengundang perusahaan-
perusahaan pertambangan, perkayuan, dan perkebunan 
untuk turut meramaikan Bandara ini nantinya. “Kita 
akan mengedukasi masyarakat di Barito Utara, para 
pedagang kecil dari desa kelurahan, kecamatan. 
Kita “ajarin” naik pesawat ke Jakarta. Kami ajarkan 
masyarakat berbelanja ke Jakarta, ke Tanah Abang, 
Mangga Dua, memilih barang dengan harga yang 
relatif murah untuk dijual kembali di desa, kecamatan, 
kelurahan dengan harga murah,” jelas Bupati Barito 
Utara.

Seusai meninjau Bandara Haji Muhammad 
Sidik, Menhub dan rombongan dijadwalkan menuju 
Bandara Tabelian di Sintang, Kalimantan Barat untuk 
meninjau Bandara dan menyampaikan paparan terkait 
pengembangan Bandara. (ran/dew/eka/sop)
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PETAK BATUAH - BIRO ADPIM. Plt. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya 
beserta sejumlah Kepala SOPD terkait lingkup 
Pemerintah Provinsi Kalteng ambil bagian dalam panen 
padi di kawasan pembangunan dan pengembangan 
Food Estate di Desa Petak Batuah, Kecamatan Dadahup, 
Kabupaten Kapuas, Sabtu (10/10/2020).

Sebelumnya, dari Kantor Camat Palingkau, 
Kabupaten Kapuas, rombongan Plt. Gubernur Habib 
Ismail menuju Desa Bentuk Jaya untuk meninjau proyek 
rehabilitasi jaringan irigasi di petak A5. Selepas meninjau 
jaringan irigasi, rombongan menuju lokasi panen raya 
Desa Petak Batuah di petak A2 dengan menggunakan 
motor. Tidak hanya panen padi dengan mesin combine 
harvester, Plt. Gubernur Habib Ismail juga melakukan 
dialog dengan masyarakat sekitar.

Dalam sambutannya, Plt. Gubernur menekankan 
bahwa Program Food Estate bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani. “Kita perlu bersyukur 
juga bahwa tahun ini juga program untuk meningkatkan 
harkat, martabat, derajat, serta kesejahteraan petani 
akan segera diluncurkan di daerah kita ini, yaitu Program 
Food Estate,” ucapnya.

Menurut Plt. Gubernur, program ini dapat 
merangsang minat anak muda untuk bekerja di 
bidang pertanian. “Food Estate ini nantinya akan bisa 
merangsang anak-anak muda kita dan semua kita 
untuk eksis, untuk benar-benar menyukai dan bekerja 
di bidang pertanian. Apresiasi dan terima kasih kami 
ucapkan untuk Bapak/Ibu para petani yang sebentar lagi 
mungkin dalam Program Food Estate akan ikut bertani,” 

Plt. Gubernur Kalteng Panen Padi di 
Kawasan Food Estate Desa Petak Batuah

paparnya.
“Jadi, Program Food Estate ini yang pertama 

adalah intensifi kasi, mekanisasi pertanian. Insya Allah 
kalau Food Estate jadi, nanti bantuan-bantuan dari Bapak 
Presiden, dari Pemerintah Provinsi, dan Kabupaten akan 
Bapak/Ibu terima. Dan, itu juga untuk meningkatkan 
produktivitas. Apabila sebelumnya bisa menghasilkan 5 
ton (beras), setelah Program Food Estate diluncurkan, 1 
hektare (Ha) yakin bisa menghasilkan 7 sampai 10 ton,” 
papar Plt. Gubernur Habib Ismail.

Plt. Gubernur menambahkan bahwa kedatangan 
Presiden RI Joko Widodo pekan ini ke Kalteng adalah 
untuk memastikan bahwa Program Food Estate dan 
bantuan-bantuan yang diberikan benar-benar sampai 
ke masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan 
taraf hidup petani. “Niat Presiden adalah bagaimana 
caranya meningkatkan taraf hidup petani, sehingga 
petani menjadi sejahtera dan makmur,” ungkapnya 
seraya menambahkan bahwa Program Food Estate ini 
tidak hanya untuk meningkatkan hasil pertanian, tetapi 
juga untuk meningkatkan pemasaran hasil pertanian dan 
mendapatkan harga yang layak.

“Selama musim Covid-19 atau Corona ini, semua 
ekonomi ambruk, termasuk ekonomi negara-negara 
besar. Ternyata dari perekonomian itu, yang masih 
bagus, yang masih menahan perekonomian kita adalah 
pertanian. Pertanian menyumbang pertumbuhan 
ekonomi terbesar untuk Indonesia,” imbuh Plt. Gubernur 
Habib Ismail.

Sementara itu, tampak hadir dalam rombongan Plt. 
Gubernur Kalteng, antara lain Sekda Kalteng Fahrizal 
Fitri, Kadis Lutkan Darliansjah, Kadis TPHP Sunarti, 
Kepala Biro Umum Setda Kalteng Lisda Ariyyana, dan 
Pokja Tim Pertanian Kalteng. (ran/bow)
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PURUK CAHU - BIRO ADPIM. Ketua Dewan 
Pengurus Wilayah (DPW) Lembaga Seni Qasidah 
(LASQI) Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) Hj. 
Rayuhani yang juga istri Plt. Gubernur Kalteng Habib 
Ismail Bin Yahya, menghadiri pembukaan Musyawarah 
Daerah (Musda) Dewan Pimpinan Daerah (DPD) 
LASQI Kabupaten Murung Raya Tahun 2020 di Kantor 
Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Murung 
Raya, Sabtu (3/10/2020).

Dalam sambutan Ketua Umum DPD LASQI 
Kabupaten Murung Raya periode 2015-2020 yang 
dibacakan Ketua Tim Kerja Musda LASQI 2020 
Rahmanto Muhidin disampaikan bahwa salah satu 
prestasi yang ditorehkan LASQI Murung Raya adalah 

 Ketua Umum LASQI Kalteng Hadiri 
Pembukaan Musda LASQI 
Murung Raya Tahun 2020

menghantarkan putri daerah terbaiknya, Ruslina, meraih 
juara tingkat nasional untuk kategori Bintang Vocalis 
Dewasa Putri pada tahun 2017.

Terkait penunjukan Murung Raya sebagai tuan 
rumah Festival Seni Qasidah Tingkat Provinsi Kalteng 
pada 2023 mendatang, pihaknya meminta dukungan 
semua pihak, khusunya Bupati dan Wakil Bupati Murung 
Raya, untuk membantu kesiapan event tersebut.

Sementara itu, Kepala Kantor Kemenag Kabupaten 
Murung Raya, dalam hal ini diwakili Kepala Sub Bagian 
Tata Usaha Kemenag Kabupaten Murung Raya Marzuki 
Rahman mengungkapkan bahwa hasil kompetisi LASQI 
Murung Raya hingga kini masih diperoleh berdasarkan 
bakat alamiah, demikian pula dengan kompetensi 
pelatihnya. Sehingga diperlukan suatu wadah untuk 
menempa bakat-bakat berprestasi di kabupaten ini agar 
lebih baik lagi. “Kita kekurangan tempat untuk menempa 
bakat-bakat anak-anak. Idealnya, setelah ditemukan 

PULANG PISAU – BIRO ADPIM. Selepas kunjungan 
kerja meninjau lokasi tanam perdana Food Estate di 
Desa Belanti Siam, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten 
Pulang Pisau, Kamis (8/10/2020), pada hari yang sama, 
Presiden RI Joko Widodo menyerahkan bantuan kepada 
sejumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
setempat. Acara penyerahan Bantuan Produktif UMKM 
ini dilaksanakan di GPU Handep Hapakat Pulang Pisau, 
di mana tampak hadir Plt. Gubernur Kalimantan Tengah 
(Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya dan Plt. Bupati Pulang 
Pisau Pudjirustaty Narang.

Penerima bantuan Presiden ini, terdiri dari 15 
orang Nasabah BRI dan 15 orang dari Nasabah BNI. 
Acara inipun disiarkan daring melalui video conference 
di beberapa titik, antara lain di BRI Kapuas, BRI 
Banjarmasin, BRI Batola, BRI Sampit, dan BRI Palangka 
Raya, serta di BNI Pulang Pisau, BNI Palangka Raya 
Jalan A. Yani dan Jalan R.T.A. Milono.

Presiden berpesan kepada penerima bantuan 
UMKM untuk bisa mempergunakan bantuan tersebut 
dan mempertahankanya sampai pandemi Covid-19 
merda dan keadaan normal kembali. “Meskipun turun, 
bisa apa bisa bertahan, yang kita inginkan itu jangan 
sampai ada usaha Bapak/Ibu semuanya tutup, sehingga 
waktu keadaan normal itu memulainya sulit. Kalau 
sudah tutup, itu sulit. Bertahan terus sampai keadaan 
normal dan kita seolah nanti semuanya lebih baik dari 
yang sebelum-belumnya,” ucap Presiden Joko Widodo 
di hadapan para penerima bantuan.

Dalam arahannya, Presiden kembali mengingatkan 

PRESIDEN RI SERAHKAN BANTUAN 
PRODUKTIF UMKM BAGI 
MASYARAKAT PULANG PISAU

bahwa pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada 
pengusaha besar, tetapi juga menimbulkan dampak bagi 
UMKM. Bahkan, tidak hanya di Indonesia, dampak yang 
ditimbulkan Covid-19 juga dialami sekitar 250 negara 
lainnya di dunia. “Oleh sebab itu, saya minta semuanya 
tetap semangat kerja. Jangan sampai menyerah, jangan 
sampai usaha kita ini tutup semuanya. Harus bekerja 
lebih giat lagi, lebih keras lagi, bertahan sampai nanti 
keadaan menjadi normal kembali,” tegas Presiden.

“Hari ini, kita sampaikan bantuan modal kerja 
dan produktif kepada Bapak/Ibu sekalian agar Bapak/
Ibu bisa bertahan sampai keadaan normal kembali. 
Setahu saya, di sini banyak usaha kecil mikro yang 
jualnya berbeda-beda. Ada yang di rumahan, ada yang 
pedagang kaki lima, ada yang usahanya di pasar,” 
papar Presiden Joko Widodo seraya berharap bahwa 
bantuan senilai Rp 2,4 juta per orang ini dapat kembali 
menaikkan omset para pelaku UMKM di Pulang Pisau.  
(ran/may/sop/ben/krissetpres)
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bakat, dikarantina dan ditempa,” 
jelasnya sembari menambahkan 
bahwa setelah mereka meraih 
juara juga perlu dipikirkan agar 
mereka mendapatkan reward atau 
penghargaan, seperti mendapatkan 
beasiswa pendidikan.

Selanjutnya, istri Plt. Gubernur 
Kalteng Hj. Rayuhani yang juga 
menjabat sebagai Ketua Umum 
Dewan Pengurus Wilayah (DPW) 
LASQI Provinsi Kalteng meminta 
pihaknya dan DPD Kabupaten/Kota 
se-Kalteng meningkatkan soliditas. 
“Mari kita terus tingkatkan soliditas, 
kerjasama agar LASQI betul-betul 
mampu menjadi pioner dalam 
mewujudkan organisasi yang modern, mandiri, dan 
berprestasi,” ucapnya.

Rayuhani juga mengucapkan terima kasih kepada 
pengurus LASQI Kabupaten Murung Raya yang telah 
banyak berperan mewarnai kemajuan LASQI, baik di 
tingkat kabupaten, provinsi, bahkan nasional dengan 
berbagai prestasi. “Semoga berbagai keberhasilan 
tersebut akan semakin memotivasi kepengurusan DPD 
LASQI Kabupaten Murung Raya di periode-periode 
berikutnya,” ucap Rayuhani.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 
Pemerintah Kabupaten Murung Raya yang terus 
memberikan dukungan dan support anggaran bagi 
keberlangsungan DPD LASQI setempat dalam 
merealisasikan program-program organisasi.

Rayuhani beeharap Musda kali ini dapat 
menghasilkan keputusan-keputusan yang terbaik 
untuk kemajuan organisasi dan siapapun yang terpilih 
memimpin LASQI harus didukung semua pihak agar 
program-program LASQI bisa terealisasi maksimal. 
“Semua pengurus harus solid. DPD LASQI juga harus 
mengembangkan organisasi hingga tingkat kecamatan 
bahkan kelurahan atau desa, sehingga syiar melalui 
syair dan upaya menjaga dan melestarikan budaya-
budaya Islam bisa terus terlaksana di kabupaten ini,” 
Rayuhani menekankan.

Saat membuka Musda yang akan berlangsung 3-4 
Oktober 2020, Bupati Murung Raya Perdie M. Yoseph 
memberikan apresiasi kepada LASQI Kabupaten 
Murung Raya yang meski bentuk dalam waktu yang 
relatif singkat pada 2015 lalu, namun bisa menorehkan 
prestasi dengan predikat juara tingkat nasional untuk 
kategori Bintang Vocalis Dewasa Putri pada tahun 2017.

Bupati Perdie M. Yoseph berharap kepengurusan 

LASQI Murung Raya periode 2020-2024 dapat 
membuat terobosan, antara lain dengan merekrut 
generasi milenial. “Inovasi dan terobosan merekrut 
generasi milenial yang enerjik dan kreatif tapi tetap 
mempertahankan kearifan lokal,” jelasnya.

Bupati juga berharap LASQI Murung Raya menjadi 
percontohan atau pilot project bagi LASQI Kabupaten/
Kota se-Kalteng. Di samping itu, Bupati Murung Raya 
juga menyampaikan kesiapannya menjadi tuan rumah 
Festival Seni Qasidah Tingkat Provinsi Kalteng pada 
2023 mendatang.

Seusai acara pembukaan Musda LASQI Murung 
Raya tahun 2020, istri Plt Gubernur Kalteng yang 
juga Ketua Umum DPW LASQI Kalteng Hj. Rayuhani 
menyambut baik sejumlah masukan Bupati Murung 
Raya untuk perkembangan dan kemajuan prestasi 
LASQI di Murung Raya pada khususnya dan Kalteng 
pada umumnya. “Masukan Bupati akan saya bawa 
pada saat musyarawah-musyawarah di tingkat provinsi 
untuk menjadi terobosan dan masukan di program seni 
qasidah selanjutnya,” ucapnya.

Sementara pada kesempatan yang sama, Bupati 
Perdie M. Yoseph mengatakan bahwa secara pribadi 
dan mewaikili Pemerintah Kabupaten Murung Raya, 
pihaknya akan secara maksimal dan total mendukung 
upaya untuk merekrut anak muda milenial. “Ini agar anak 
muda di Murung Raya tidak berjibaku dengan aktivitas 
di luar sekolah yang sifatnya negatif, penguatan gaya 
hidup religinya dapat, seninya dapat, dan potensi dapat 
ditampung dalam seni qasidah, jadi berkarakter,” jelas 
Bupati Murung Raya tersebut.

“Kita ingin LASQI di Kalteng ini, Murung Raya, jadi 
terobosan, percontohan. Seni qasidah, olah vokal, tidak 
nyanyi gitu aja tapi (diharapkan) bisa menyadarkan 
orang,” imbuhnya. (ran/nov/bow).
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